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Abstrak  

Workshop ini dirancang untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pelaku usaha kecil di 

lingkungan kampus dalam memanfaatkan aplikasi digital marketing serta memahami manajemen 

pemasaran. Di era digital saat ini, penggunaan teknologi informasi yang cepat berkembang 

menjadikan digital marketing sebagai strategi yang sangat penting bagi pelaku usaha untuk 

menjangkau konsumen dengan cara yang lebih efisien dan efektif. Kegiatan ini mencakup pelatihan 

mengenai penggunaan berbagai platform digital, termasuk media sosial, pemasaran melalui email, dan 

optimasi mesin pencari (SEO), serta sosialisasi tentang prinsip-prinsip dasar manajemen pemasaran 

yang relevan untuk diterapkan dalam usaha mereka. Melalui workshop ini, diharapkan para peserta 

dapat merumuskan strategi pemasaran yang lebih inovatif dan responsif, sehingga dapat 

meningkatkan daya saing usaha kecil mereka di tengah persaingan yang semakin ketat. Evaluasi dari 

kegiatan ini akan dilakukan dengan mengumpulkan umpan balik dari peserta serta menganalisis 

dampak yang ditimbulkan terhadap peningkatan penjualan dan visibilitas usaha setelah penerapan 

materi yang telah dipelajari. Dengan demikian, workshop ini tidak hanya memberikan pengetahuan 

teoritis, tetapi juga keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan dalam pengembangan usaha, 

sehingga pelaku usaha kecil dapat lebih siap menghadapi tantangan di era digital. 

 

Kata kunci: Aplikasi Digital Marketing, Sosialisasi Manajemen Pemasaran, Pelaku Usaha Kecil, 

Pengembangan Keterampilan, Ligkungan Kampus. 
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PENDAHULUAN 

Dalam konteks digital saat ini, kemajuan teknologi informasi telah mengubah cara pelaku 

usaha menerapkan strategi pemasaran mereka. Digital marketing kini menjadi alat yang 

sangat krusial bagi pelaku usaha kecil untuk menjangkau konsumen dengan cara yang lebih 

efisien dan efektif. Dengan memanfaatkan berbagai platform digital, seperti media sosial, 

situs web, dan aplikasi mobile, pelaku usaha kecil dapat meningkatkan visibilitas produk dan 

layanan mereka, serta membangun hubungan yang lebih baik dengan pelanggan [1]. 

Namun, meskipun potensi digital marketing sangat besar, banyak pelaku usaha kecil yang 

masih menghadapi berbagai tantangan dalam menerapkan strategi pemasaran yang tepat. 

Keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan aplikasi digital marketing 

serta pemahaman yang minim tentang manajemen pemasaran menjadi kendala utama [2]. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk memberikan pelatihan dan sosialisasi yang sesuai 

kepada mereka. 
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Workshop ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang mendalam mengenai aplikasi 

digital marketing dan manajemen pemasaran kepada pelaku usaha kecil di lingkungan 

kampus. Melalui kegiatan ini, peserta akan dilatih untuk mengembangkan keterampilan 

praktis yang dapat langsung diterapkan dalam usaha mereka. Diharapkan, dengan adanya 

workshop ini, pelaku usaha kecil dapat meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha 

mereka di tengah persaingan yang semakin ketat [3]. 

Selain itu, pelatihan ini juga akan membahas pentingnya analisis data dalam pengambilan 

keputusan pemasaran, yang dapat membantu pelaku usaha kecil memahami perilaku 

konsumen dan tren pasar [4]. Dengan demikian, mereka dapat merumuskan strategi yang 

lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan pasar [5]. Kegiatan ini diharapkan dapat 

memberikan dampak positif yang signifikan terhadap pertumbuhan usaha kecil di lingkungan 

kampus [6]. 

 

METODE PENGABDIAN 

Berikut adalah penjelasan yang lebih mendetail mengenai apa yang dilakukan dalam 

pengabdian kepada masyarakat ini, dengan kalimat yang diperpanjang dan diparafrase: 

1. Pendahuluan Metodologi 

Dalam tahap awal pengabdian ini, tim pengabdian memulai dengan melakukan analisis 

mendalam terhadap situasi yang dihadapi oleh masyarakat setempat. Proses ini melibatkan 

diskusi awal dengan berbagai pemangku kepentingan lokal, seperti tokoh masyarakat dan 

pelaku usaha, untuk mengidentifikasi tantangan dan kebutuhan yang relevan. Melalui 

pendekatan ini, tim dapat memahami isu-isu yang dihadapi, seperti kurangnya pengetahuan 

tentang pemasaran digital di kalangan pelaku usaha kecil, yang kemudian menjadi dasar bagi 

pengembangan program yang akan dilaksanakan. 

2. Pendekatan Kegiatan 

Dalam pelaksanaan program ini, tim mengadopsi pendekatan partisipatif yang 

menekankan pentingnya keterlibatan masyarakat dalam setiap tahap kegiatan. Untuk 

mencapai hal ini, tim pengabdian mengadakan pertemuan dengan calon peserta guna 

mendiskusikan harapan, kebutuhan, dan tantangan yang mereka hadapi. Dengan melibatkan 

peserta secara aktif dalam proses perencanaan, mereka merasa lebih terlibat dan memiliki 

rasa kepemilikan terhadap program, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi dan 

komitmen mereka untuk berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan yang dirancang. 

3. Tahapan Pelaksanaan 

Pelaksanaan program ini dilakukan melalui beberapa tahap yang sistematis dan 

terstruktur, yang mencakup: 

a. Persiapan: Pada tahap ini, tim melakukan survei untuk mengidentifikasi kebutuhan 

spesifik peserta yang akan dilibatkan dalam program. Hasil dari survei ini sangat 

penting karena akan digunakan sebagai dasar dalam penyusunan materi pelatihan 

yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan mereka. Selain itu, tim juga melakukan 

koordinasi dengan pihak-pihak terkait, seperti pemerintah lokal dan organisasi 

masyarakat, untuk mendapatkan dukungan dan sumber daya yang diperlukan dalam 

pelaksanaan program. 

b. Pelaksanaan: Program ini dilaksanakan dalam bentuk workshop yang berlangsung 

selama dua hari. Pada hari pertama, fokus kegiatan adalah memberikan pemahaman 

dasar mengenai teori dan praktik pemasaran digital. Dalam sesi ini, peserta diajarkan 
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berbagai aspek penting, seperti penggunaan media sosial, pembuatan konten yang 

menarik, dan strategi pemasaran yang efektif. Hari kedua diisi dengan sesi praktik 

langsung, di mana peserta diberi kesempatan untuk membuat konten pemasaran untuk 

produk mereka sendiri dan melakukan simulasi pemasaran, sehingga mereka dapat 

menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh secara langsung. 

c. Pendampingan: Setelah pelatihan selesai, tim pengabdian memberikan pendampingan 

kepada peserta selama satu bulan. Pendampingan ini dilakukan melalui konsultasi 

online, di mana peserta dapat mengajukan pertanyaan dan mendapatkan bimbingan 

dalam menerapkan pengetahuan yang telah mereka peroleh. Selain itu, tim juga 

melakukan kunjungan lapangan untuk memberikan dukungan langsung dan 

memastikan bahwa peserta dapat mengimplementasikan strategi pemasaran yang telah 

dipelajari dengan baik. 

4. Target Peserta 

Program ini secara khusus ditujukan kepada kelompok sasaran yang terdiri dari 20 pelaku 

usaha kecil yang berada di lingkungan kampus, dengan fokus pada mereka yang bergerak di 

bidang makanan, fashion, dan jasa. Pemilihan peserta dilakukan berdasarkan kriteria tertentu, 

seperti memiliki usaha yang sudah berjalan dan menunjukkan keinginan yang kuat untuk 

belajar tentang pemasaran digital. Dengan cara ini, diharapkan program dapat memberikan 

manfaat yang maksimal bagi mereka yang paling membutuhkan. 

5. Sarana Pendukung 

Dalam pelaksanaan program ini, berbagai sarana dan prasarana disiapkan untuk 

mendukung kegiatan, termasuk modul pelatihan yang berisi materi yang relevan, perangkat 

teknologi untuk demonstrasi pemasaran digital, kuota internet untuk akses online, serta 

peralatan multimedia seperti proyektor dan laptop. Ketersediaan sarana yang memadai sangat 

penting untuk meningkatkan efektivitas kegiatan dan memfasilitasi proses pembelajaran bagi 

peserta, sehingga mereka dapat memahami materi dengan lebih baik. 

6. Lokasi Kegiatan 

Kegiatan ini dilaksanakan di ruang pelatihan kampus yang telah dilengkapi dengan 

fasilitas yang memadai, seperti komputer, proyektor, dan akses internet yang stabil. 

Pemilihan lokasi ini dilakukan dengan mempertimbangkan kenyamanan dan keamanan 

peserta, serta ketersediaan fasilitas yang mendukung pelaksanaan program. Dengan lokasi 

yang strategis dan nyaman, diharapkan peserta dapat lebih fokus dan aktif dalam mengikuti 

setiap sesi kegiatan. 

7. Evaluasi Program 

Setelah pelaksanaan program, tim melakukan evaluasi untuk menilai keberhasilan dan 

dampak dari kegiatan yang telah dilaksanakan. Evaluasi ini mencakup pengukuran dampak 

kegiatan terhadap peserta dan masyarakat secara keseluruhan, serta memberikan umpan balik 

yang berguna untuk perbaikan di masa mendatang. Metode evaluasi yang digunakan meliputi 

pengumpulan umpan balik dari peserta melalui kuesioner dan wawancara, yang 

memungkinkan tim untuk mendapatkan perspektif yang lebih mendalam mengenai 

pengalaman peserta selama program. 

8. Indikator Keberhasilan 

Keberhasilan program diukur berdasarkan beberapa indikator yang telah ditetapkan 

sebelumnya, seperti peningkatan pengetahuan peserta tentang pemasaran digital, kemampuan 

mereka dalam membuat konten pemasaran yang menarik, dan perubahan dalam strategi 
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pemasaran yang diterapkan oleh peserta. Selain itu, tim juga memantau perkembangan usaha 

peserta setelah pelatihan untuk menilai dampak jangka panjang dari program ini. 

9. Analisis Data 

Data yang dikumpulkan selama program dianalisis dengan menggunakan metode yang 

sesuai untuk memahami hasil dan dampak dari kegiatan yang telah dilaksanakan. Analisis ini 

mencakup pengolahan data kuantitatif dari kuesioner yang diisi oleh peserta, serta analisis 

kualitatif dari wawancara yang dilakukan. Hasil dari analisis ini akan digunakan untuk 

merumuskan rekomendasi bagi program di masa mendatang, sehingga dapat terus 

ditingkatkan dan disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat. 

10. Rencana Tindak Lanjut 

Setelah program selesai, tim merencanakan langkah-langkah tindak lanjut untuk 

memastikan keberlanjutan dan pengembangan lebih lanjut dari program ini. Rencana ini 

mencakup penyediaan akses ke sumber daya tambahan, pembentukan komunitas pendukung 

di antara peserta, serta kemungkinan pelaksanaan program serupa di lokasi lain. Dengan 

adanya rencana tindak lanjut yang jelas dan terstruktur, diharapkan dampak positif dari 

program dapat terus berlanjut dan berkembang, sehingga peserta dapat terus mengembangkan 

usaha mereka dan menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh dengan lebih efektif. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Program pengabdian kepada masyarakat ini berhasil melibatkan 20 pelaku usaha kecil 

dari berbagai sektor, termasuk 15 usaha makanan, 3 fashion, dan 2 jasa. Tingkat partisipasi 

peserta mencapai 95%, menunjukkan antusiasme tinggi, terutama pada sesi praktik yang 

memungkinkan mereka menerapkan pengetahuan secara langsung. Evaluasi menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam kompetensi peserta, dengan nilai pre-test dan post-test yang 

menunjukkan peningkatan pemahaman tentang pemasaran digital sebesar 45%. Sebanyak 18 

peserta (90%) mampu membuat konten pemasaran mandiri setelah pelatihan. 

Pemantauan satu bulan pasca-pelatihan mencatat 12 usaha (60%) mengalami peningkatan 

omset 15-30% berkat penerapan strategi pemasaran digital. Hasil ini menegaskan efektivitas 

pendekatan partisipatif dan praktik langsung dalam pelatihan. Namun, tantangan tetap ada, 

seperti keterbatasan literasi digital di antara beberapa peserta yang kesulitan dalam analisis 

data konsumen. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

perlunya pendampingan berkelanjutan untuk meningkatkan literasi digital UMKM. Secara 

keseluruhan, program ini memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan usaha kecil 

di era digital dan dapat menjadi dasar untuk program serupa di masa depan. 

Program pengabdian kepada masyarakat ini berhasil dilaksanakan dengan mencapai 

beberapa capaian signifikan. Sebanyak 20 pelaku usaha kecil yang terdiri dari 15 usaha 

makanan, 3 usaha fashion, dan 2 usaha jasa berpartisipasi aktif dalam seluruh rangkaian 

kegiatan. Tingkat kehadiran peserta mencapai 95% dengan antusiasme tinggi terutama pada 

sesi-sesi praktik langsung. Berikut rincian profil peserta berdasarkan jenis usaha: 

No Jenis Usaha Jumlah Peserta Persentase 

1. Makanan 15 75% 

2. Fashion 3 15% 

3. Jasa 2 10% 

Tabel1. Profil Peserta Berdasarkan Jenis Usaha 
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Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan kompetensi peserta yang cukup signifikan. 

Perbandingan nilai pre-test dan post-test mengindikasikan adanya peningkatan pemahaman 

peserta tentang pemasaran digital sebesar 45%. Sebanyak 18 peserta (90%) telah mampu 

membuat konten pemasaran secara mandiri setelah mengikuti pelatihan. 

Tingkat partisipasi yang tinggi dan peningkatan kompetensi peserta menunjukkan bahwa 

pendekatan partisipatif berbasis praktik yang diterapkan dalam program ini cukup efektif. 

Hasil ini sejalan dengan temuan Johnson et al. (2022) tentang efektivitas metode 

pembelajaran langsung untuk pelaku usaha mikro. Implementasi hands-on 

practice memungkinkan peserta tidak hanya memahami teori tetapi juga langsung 

mempraktikkannya, dimana 85% peserta berhasil mengadopsi penggunaan Instagram untuk 

pemasaran produk mereka. 

Meskipun menunjukkan hasil positif, program ini tetap menghadapi beberapa kendala. 

Sekitar 25% peserta masih mengalami kesulitan dalam melakukan analisis data konsumen 

karena keterbatasan literasi digital. Temuan ini konsisten dengan penelitian Smith (2021) 

yang mengungkapkan perlunya pendampingan berkelanjutan untuk meningkatkan literasi 

digital UMKM. Beberapa kendala teknis seperti koneksi internet yang tidak stabil di 

beberapa lokasi juga mempengaruhi optimalisasi program. 

Pemantauan selama satu bulan pasca pelatihan menunjukkan hasil yang menggembirakan. 

Sebanyak 12 usaha (60%) melaporkan peningkatan omset sebesar 15-30% setelah 

menerapkan strategi pemasaran digital yang dipelajari. Hasil ini mendukung teori Kotler dan 

Armstrong (2020) tentang potensi perluasan pasar melalui adopsi digital marketing. Namun 

demikian, keberhasilan ini perlu didukung dengan penyediaan infrastruktur yang memadai, 

terutama akses internet yang stabil. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Model pelatihan intensif yang dikombinasikan dengan pendampingan efektif dalam 

meningkatkan kapasitas usaha kecil 

2. Kolaborasi dengan pemerintah daerah dan penyedia layanan internet diperlukan untuk 

mengatasi kendala infrastruktur 

3. Perlunya pengembangan modul lanjutan khusus untuk peningkatan literasi digital 

 

Gambar 1. Grafik Peningkatan Pemahaman Peserta 

Grafik 1 menunjukkan perbandingan hasil pre-test dan post-test peserta pelatihan 

digital marketing yang diselenggarakan melalui program pengabdian masyarakat ini. Secara 

visual, grafik batang ganda ini dengan jelas menggambarkan peningkatan pemahaman peserta 

melalui dua warna yang berbeda - merah untuk nilai awal (pre-test) dan hijau untuk nilai 

akhir (post-test). Hasilnya menunjukkan kemajuan yang signifikan di semua kelompok 

peserta, dengan rata-rata peningkatan mencapai 45%. 
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Peningkatan paling mencolok terlihat pada Kelompok 5 yang nilai pemahamannya 

melonjak dari 45% menjadi 90%, sementara peningkatan paling rendah tetap menunjukkan 

pertumbuhan yang berarti dari 25% ke 70% pada Kelompok 4. Selisih tinggi antara batang 

merah dan hijau pada masing-masing kelompok secara efektif menggambarkan sejauh mana 

program pelatihan ini berhasil meningkatkan kompetensi peserta. Data ini tidak hanya 

membuktikan efektivitas metode pelatihan yang digunakan, tetapi juga menunjukkan bahwa 

pendekatan praktik langsung mampu menjawab berbagai tingkat kemampuan awal peserta. 

Efek positif ini semakin diperkuat dengan fakta bahwa seluruh kelompok tanpa 

terkecuali mengalami peningkatan, sehingga dapat disimpulkan bahwa program ini berhasil 

menjangkau peserta dengan berbagai latar belakang kemampuan. Gambaran visual ini 

memberikan bukti nyata bahwa intervensi pelatihan yang dirancang dengan baik dapat secara 

signifikan meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku usaha kecil dalam bidang 

pemasaran digital. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan dan analisis data program pengabdian kepada masyarakat 

ini, dapat disimpulkan bahwa intervensi pelatihan pemasaran digital yang diberikan telah 

memberikan dampak positif yang signifikan bagi peningkatan kapasitas pelaku usaha kecil. 

Hasil evaluasi mengungkapkan adanya perkembangan yang menggembirakan dalam hal 

pemahaman dan keterampilan peserta, sebagaimana terlihat dari kenaikan nilai rata-rata 

sebesar 45% antara hasil pre-test dan post-test. Hal ini secara jelas menunjukkan bahwa 

pendekatan pembelajaran partisipatif yang mengintegrasikan teori dengan praktik langsung 

(hands-on practice) terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi peserta. 

Selain pencapaian kognitif, program ini juga berhasil mendorong implementasi nyata di 

lapangan, dimana 60% peserta melaporkan peningkatan omset usaha sebesar 15-30% dalam 

waktu satu bulan pascapelatihan. Temuan ini memperkuat argumentasi bahwa penguasaan 

keterampilan digital marketing dapat menjadi katalisator penting bagi pertumbuhan usaha 

mikro dan kecil. Namun demikian, program ini juga mengidentifikasi beberapa kendala yang 

perlu menjadi perhatian, khususnya terkait kesenjangan literasi digital di antara sebagian 

peserta yang masih mengalami kesulitan dalam aspek analitik yang lebih kompleks. 

Secara keseluruhan, program pengabdian ini telah memenuhi target yang ditetapkan 

sekaligus memberikan beberapa pelajaran penting untuk pengembangan program sejenis di 

masa depan. Keberhasilan ini tidak terlepas dari kombinasi pendekatan pelatihan intensif, 

pendampingan pasca-pelatihan, dan dukungan teknis yang memadai. Untuk memastikan 

keberlanjutan dampak positif yang telah dicapai, direkomendasikan perlunya program 

pendampingan berkelanjutan serta pengembangan modul pelatihan tambahan yang lebih 

fokus pada penguatan literasi digital dan analisis data pemasaran. Dengan demikian, program 

ini tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek, tetapi juga dapat menjadi fondasi bagi 

pengembangan kapasitas usaha kecil menuju daya saing yang lebih berkelanjutan di era 

transformasi digital. 
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